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1. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

 Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang banyak ditemui di 

Indonesia yang secara khusus berusaha mengajarkan ilmu-ilmu spiritual islam kepada 

masyarakat luas. Hal ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat muslim Indonesia itu sendiri yang 

melihat islam tidak hanya sebagai agama yang mementingkan ritual semata namun juga melihat 

ilmu sebagai bagian terpenting bagi pembangunan peradaban manusia maju. Sehingga 

keberadaan pesantren praktis berupaya untuk menjawab kebutuhan tersebut secara utuh baik 

melalui penawaran program-program pendidikan maupun pada sisi lainnya yang lebih khas yaitu 

interaksi sosial yang dibangun secara khusus dan eksklusif. 

Pondok pesantren disamping merupakan lembaga pendidikan keagamaan sejatinya 

merupakan lingkungan sosial yang seringkali memperlihatkan interaksi sosial khas yang praktis 

tidak dijumpai pada lingkungan lain. Bentuk interaksi yang ada melibatkan antara dua pihak 

yang seringkali disebut kiai-santri. kyai pada satu pihak dianggap sebagai guru spiritual yang 

memiliki kemampuan ilmu agama mumpuni sedangkan santri dipihak lain dianggap sebagai 

murid yang tengah menimba ilmu agama kepada kiai. Interaksi ini kemudian dianggap khas 

karena berada dalam satu lingkungan sosial khusus, cenderung mengisolasi diri dari dunia luar, 

dalam jangka waktu relatif lama, dan dibangun dengan upaya dan motif spiritual.  

Fakta sosial yang ada ini menjadi menarik untuk dilihat melalui satu sudut pandang 

tertentu secara mendalam. Tulisan ini secara khusus berusaha untuk membaca fakta tersebut 

melalui perspektif teori pertukaran sosial yang secara khusus melihat relasi antar manusia 
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termasuk kiai-santri sebagai bagian dari partisipasi sosial yang kuat, memiliki ciri khas tertentu 

yang diantaranya dapat dibaca sebagai bentuk pertukaran sosial.1   

b. Rumusan Masalah 

Berikut ini rumusan masalah yang diangkat: 

- Bagaimana konstruksi teori pertukaran sosial 

- Bagaimana relasi kyai dan santri pada pondok pesantren konservatif menurut teori 

pertukaran sosial 

- Bagaimana relasi kyai dan santri dalam pembelajaran bahasa arab menurut perspektif 

teori pertukaran sosial 

c. Tujuan Penulisan 

Berikut tujuan penulisan makalah ini: 

- Untuk mengetahui konstruksi teori pertukaran sosial 

- Untuk mengetahui relasi kyai dan santri melalui sudut pandang teori pertukaran sosial 

- Untuk mengetahui relasi kyai dan santri dalam pembelajaran bahasa arab perspektif 

teori pertukaran sosial 

2. Pembahasan 

a. Konstruksi Teoritis Teori Pertukaran Sosial 

 Sejatinya teori pertukaran sosial ini berangkat pada persoalan ekonomi yang melihat 

interaksi yang ada di dalamnya sebagai fenomena pertukaran manfaat antara satu aktor atau 

pelaku dengan pelaku lainnya. Kata kunci “keuntungan” menjadi sangat penting untuk melihat 

persoalan ekonomi yang muncul yang melibatkan banyak pihak. Orang akan melakukan 

                                                             
1 George Ritzer & Barry Smart, Handbook Teori Sosial Terj. Imam Muttaqien, Dkk (Jakarta: Nusamedia, 2012). 

Hlm. 516. 
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interaksi, kerjasama, maupun hubungan ekonomi ketika di dalamnya berpotensi mendatangkan 

keuntungan untuk masing-masing pihak. Demikian pula hubungan maupun interaksi akan 

ditinggalkan ketika sisi keuntungan itu tidak ada. Hubungan ekonomi dengan demikian 

mendasarkan diri pada pertukaran manfaat sebagai nilai yang dianggap penting dan berharga.  

 Hal ini kemudian dilihat oleh para pakar sosial sebagai bagian penting untuk membangun 

dasar acuan bagi munculnya teori pertukaran sosial yang sangat menarik. Pada perjalanan 

selanjutnya teori ini berusaha dikonstruksi secara lebih lanjut oleh beberapa tokoh penting 

diantaranya George Homans, Richard Emerson, dan Peter Blau.  

Dalam hal ini George Homans melihat hubungan sosial sebagai hubungan yang 

mencerminkan proses belajar. Mengapa demikian, sebab hubungan ini secara jelas dapat 

menimbulkan perubahan perilaku seseorang. Di sisi lain lingkungan sosial dapat dikatakan 

sebagai tempat bagi munculnya perilaku yang ternyata juga mendapatkan pengaruh dari perilaku 

itu sendiri baik secara alami maupun buatan. Dari sini dapat dipahami bahwa ada kontribusi dari 

lingkungan yang sangat kuat dan besar dalam menciptakan perilaku seseorang. Konstruksi 

George humans ini merupakan konstruksi pertukaran sosial yang melihat adanya pengaruh 

behaviorisme yang secara tidak langsung  mempengaruhi teori pertukaran sosial. Secara 

sederhana kita dapat mengatakan bahwa dalam konteks sosial, hubungan yang terjalin antara 

individu pasti akan saling memberikan pengaruh, terlepas dari besar kecilnya pengaruh tersebut. 

Dalam hal ini kita dapat merujuknya pada model interdependensinya Levinger dan Snoek.2 

 Levinger dan snoek menawarkan beberapa tahap kontak sosial, yaitu sebagai berikut: 

                                                             
2 Dkk David O. Sears, Psikologi Sosial Terj. Michael Adryanto Dan Savitri Soekrisno (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 1994). hlm. 236-237. 
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1. Tahap zero contact pada tahap ini si A dan si B belum memiliki satu hubungan sosial 

tertentu, bahkan mungkin saja belum saling kenal dan bertemu namun sebenarnya antara 

kedua orang ini memiliki potensi untuk saling menciptakan kondisi sosial yang menuntut 

adanya ketergantungan diantara keduanya. Belum adanya hubungan ini disebut tahap 

zero contact atau tahap di mana keduanya belum memiliki hubungan. 

2. Tahap menyadari. Pada tahap ini baik si A maupun si B belum melakukan interaksi 

maupun hubungan sosial secara langsung. Namun antara si A dan si B telah menyadari 

akan adanya kemungkinan maupun peluang besar untuk menjalin interaksi. Tahap ini 

dianggap penting untuk dijelaskan dalam konstruksi kontak sosial sebab berfungsi untuk 

menjelaskan seberapa besar pengaruh bagi timbul tidaknya inisiatif untuk melakukan 

interaksi.   

3. Tahap kontak dasar. Pada tahap ini si A mulai melakukan interaksi dengan si B baik 

interaksi secara langsung maupun tidak langsung.  

4. Tahap kesalingan. Pada tahap ini interaksi dapat dilakukan dengan freekuensi yang lebih 

intens, dan dalam jangka waktu yang relative panjang. Selain itu antara si A dan si B 

terlibat berbagai bentuk kegiatan yang dapat diartikan sebagai sebuah akibat dari adanya 

komitmen untuk saling berhubungan, dan bahkan kegiatan-kegiatan yang ada menjadi 

warna bagi hubungan itu sendiri.  

Imbalan dalam teori pertukaran sosial Homans dapat disebut sebagai ongkos. Seseorang 

yang mengeluarkan ongkos dalam perilaku sosial mereka berarti tengah mencari keuntungan. 

Sebagaimana si A yang memberikan pujian sebagai ongkos kepada si B dapat dikatakan tengah 

mencari keuntungan dari si B dengan modal ongkos tersebut, yakni berupa bantuan yang 
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menguntungkan si B bagi dirinya. Tentu saja keuntungan yang ideal adalah lebih besar dari 

jumlah imbalan atau ongkos yang diberikan.  

Selain konsep tentang imbalan, Homans juga memperkenalkan konsep tentang hukuman. 

Ia menganggap bahwa ada kemungkinan besar orang yang mendapatkan hukuman tersebut akan 

bereaksi terhadap hukuman yang diberikan kepadanya dengan cara yang tidak diinginkan. Ada 

cara yang dipandang efektif adalah dengan tidak member imbalan bagi perilaku yang tidak 

diinginkan tersebut sehingga dengan tidak adanya imbalan akan menyebabkan seseorang 

menghentikan tindakan yang tidak berguna.3 

Selanjutnya teori pertukaran sosial Richard Emerson. Richard dalam konteks ini 

cenderung tertarik dengan konsep tentang kekuasan. Yang mana dalam pandangannya kekuasaan 

dapat dikatakan sebagai ongkos potensial yang dapat dimiliki dan digunakan oleh seseorang agar 

ia mendapatkan penerimaan dari orang lain. Di sisi lain ada pula bentuk-bentuk ketergantungan 

sebagai sesuatu yang harus dibayar atau diterima seseorang dalam sebuah hubungan. Dengan 

kata lain kekuasaan merupakan potensi yang terbangun dalam struktur hubungan antara individu 

dengan individu lainnya. Kekuasaan juga dapat digunakan untuk mendapatkan imbalan dari 

hubungan tersebut. Dalam hubungan seimbang sekalipun, terdapat kekuasaan, kendati terdapat 

situasi ekuilibrium.4  

Dalam teori pertukaran sosial Richard Emerson, pelaku yang melakukan suatu hubungan 

dapat berupa individu maupun kelompok. Dalam hal ini Richard Emerson berusaha untuk 

memberikan perhatian penuh pada hubungan antar aktor atau antar pelaku tersebut sebagai 

bagian dari komponen jaringan sosial. Dalam konteks ini, sebetulnya ada lima komponen penting 

                                                             
3 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern Terj. Alimandan (Bantul: Kreasi Wacana, 

2004). 
4 Goodman. hlm. 467.  
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yang dapat dilihat, yaitu pelaku yang berupa individu maupun kelompok itu sendiri, sesuatu yang 

dianggap memiliki nilai yang kemudian harus didistribusikan antar pelaku tersebut, adanya 

kesempatan untuk melakukan proses pertukaran antara pelaku, kemudian adanya jalinan 

hubungan yang intensif atas dasar kebutuhan melakukan pertukaran, dan terakhir, hubungan 

pertukaran yang ada berada dalam satu struktur jaringan sosial tertentu dan cenderung tunggal.5 

Selanjutnya teori pertukaran yang dikonstruksi oleh Peter Blau. Dalam hal ini teori 

miliknya cenderung memiliki kemiripan dengan apa yang telah di konstruksi oleh Homans hanya 

saja dalam konstruksi pertukaran sosialnya, Peter Blau mencoba untuk memperluas teorinya 

pada level fakta sosial. Dalam hal ini ia memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman terhadap 

struktur sosial berdasarkan analisis terhadap serangkaian proses sosial yang di dalamnya secara 

jelas mengarah pada usaha untuk mengatur berbagai bentuk interaksi maupun hubungan yang 

telah dijalin oleh individu maupun kelompok. 6 

Pada tahap awal terbentuknya kelompok, setiap anggota yang memiliki potensi berupa 

kemampuan untuk memberikan kesan dapat menjadi rekan yang menarik, namun karakteristik 

itu dapat menimbulkan ketergantungan anggota lain, sehingga menyebabkan mereka enggan 

mengakui potensi diri mereka. Sikap ini pada tahap selanjutna cenderung menjadi sebuah 

ketergantungan, sehingga dalam kelompok tersebut antara pemimpin dan pengikut menciptakan 

kebutuhan akan integrasi yang terus mengalami perubahan. Seperti inilah model kekuasaan yang 

terjadi dalam interaksi sosial menurut Peter Blau.  

Seccara umum, konsep dasar kekuasaan sosial seringkali merujuk pada satu kapasitas 

individu untuk mempengaruhi orang lain yang ditargetkan dan kekuasaan juga dapat berarti 

                                                             
5 Goodman. hlm. 227. 
6 Goodman.hlm. 459. 
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pengaruh terhadap sikap maupun perilaku orang yang ditargetkan.7 Ini artinya kekuasaan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok orang tanpa adanya rasa takut 

terhadap pembalasan. Untuk membangun kekuasaan, seseorang atau kelompok kemudian 

melakukan tindakan-tindakan tertentu yang dapat disebut sebagai proses-proses mempengaruhi. 

Sudut pandang psikologis melihat proses-proses ini sebagai bagian dari interaksi sosial yang 

berkaitan dengan menciptakan persepsi dari target atau objek yang dipengaruhi. 

1. Instrumental Compliance. Dalam proses ini, orang yang ditargetkan diminta untuk 

melakukan tindakan khusus dengan tujuan untuk memperoleh imbalan atau untuk 

menghindari dari suatu hukuman yang dikontrol oleh agen tersebut. Pada proses ini, 

motivasi target untuk melakukan sesuatu murni instrumental. Ia melakukan sesuatu 

sebagai bentuk kepatuhan adalah agar dirinya memperoleh beberapa keuntungan yang 

berwujud dari agen. Karena itu, agen harus mampu mempertahankan kontrol terhadap 

imbalan-imbalan serta hukuman-hukuman tersebut. apabila kontrol tersebut hilang, maka 

terdapat kemungkinan kepatuhan target juga akan ikut hilang. 

2. Internalization. Pada proses ini, target berusaha untuk mendukung dan melaksanakan 

suatu tindakan yang diusulkan oleh agen karena ia memandang tindakan tersebut sebagai 

sesuatu yang benar dalam hubungannya dengan nilai-nilai, kepercayaan-kepercayaan, 

dan rasa harga diri. Usulan dari agen seperti rencana, strategi, kebijaksanaan, dan 

prosedur, menjadi terintegrasi dengan nilai-nilai serta kepercayaan-kepercayaan dasar 

dari orang yang ditargetkan. Di sisi lain, target tidak memperhatikan perolehan 

keuntungan yang berwujud, sebab kesetiaan target cenderung kepada gagasan-gagasan 

itu sendiri, bukan kepada agen yang mengkomunikasikannya. Sedangkan kekuasaan 

                                                             
7 Garl Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi Terj. Jusuf Udaya (Jakarta: PT. Prenhallindo, 1998). hlm. 164.  
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agen dapat diperoleh dari pengetahuannya yang mendalam mengenai nilai-nilai dan 

kepercayaan-kepercayaan target dan dari kemampuannya untuk mengkomunikasikan 

suatu permintaan atau usulan dengan suatu cara yang konsisten dengannya. Internalisasi 

kemungkinan besar akan terjadi bilamana agen tersebut merupakan suatu sumber 

informasi dan nasihat yang dapat dipercaya. 

3. Identification. Pada proses ini, target meniru perilaku agen dengan tujuan agar agen 

menjadi senang dan agar target menjadi sama seperti agen. Dalam hal ini, motivasi target 

kemungkinan menyangkut kebutuhan orang yang ditargetkan agar diterima dan 

dihormati. Dengan melakukan hal-hal untuk memperoleh penerimaan dari agen, maka 

target tersebut mampu untuk mempertahankan suatu hubungan yang memenuhi suatu 

kebutuhan untuk dapat diterima. Secara psikologis, target ingin menjadi sama dengan 

agen atau bahkan lebih dari agen, sehingga ia dapat memenuhi kebutuhan psikologisnya 

akan rasa dihromati dari orang lain. Perubahan pada perilaku target dapat terjadi sebagai 

tanggapan terhadap suatu usaha untuk mempengaruhi oleh agen, namun identifikasi 

dapat terjadi bahkan pada tidak adanya usaha terbuka apa saja dari agen untuk 

mempengaruhi target tersebut. Adapun kekuasaan agen dalam proses ini dapat diperoleh 

dari daya tariknya terhadap target. Identifikasi tidak lagi terjadi apabila agen tersebut 

secara mendadak menjadi tidak menarik lagi bagi target.8 

Lebih lanjut, untuk membangun dan menjalankan kekuasaan dalam masyarakat, agen 

sebagai penguasa juga dituntut untuk mampu mempergunakan kesempatan, peluang, dan kontrol 

terhadap ‘sumber-sumber daya’ atau yang diistilahkan oleh Soerjono Soekanto sebagai ‘saluran-

                                                             
8 Ibid. hlm. 165.  
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saluran tertentu’.9 Ada banyak sekali sumber-sumber daya yang harus mendapat kontrol agar 

agen dapat menjalankan roda kekuasaan, diantaranya sebagai berikut: 

1. kontrol terhadap hukuman. Saluran ini dapat digunakan oleh penguasa untuk melakukan 

paksaan (coercion) di dalam melaksanakan kekuasaannya. Menurut Gary Yukl, bentuk 

kekuasaannya seringkali disebut ‘kekuatan paksaan’.10 Kontrol terhadap hukuman dapat 

mencegah seseorang untuk memperoleh imbalan-imbalan yang diinginkan, yang dengan 

imbalan itu diperkirakan seseorang akan keluar dari ruang kekuasaan agen.  

2. kontrol terhadap saluran tradisional. Menurut Soerjono Soekanto, saluran tradisional 

seringkali berkaitan dengan tradisi dalam suatu masyarakat. Seorang pemegang 

kekuasaan harus mampu menyesuaikan tradisi dirinya dengan tradisi yang berkembang 

dalam masyarakat. Tujuannya agar tidak menimbulkan konflik horisontal yang hanya 

akan merusak kepercayaan sosial terhadap agen.  

3. kontrol terhadap saluran informasi. Saluran informasi merupakan saluran yang sangat 

penting bagi pemegang kekuasaan. Penguasa yang mampu menguasai dan mengontrol 

saluran informasi, ia akan mendapatkan akses ke informasi yang penting maupun kontrol 

terhadap distribusinya kepada orang lain. Sebagai contoh, apabila seorang santri senior 

mempunyai akses eksklusif terhadap informasi yang diperlukan oleh para santri, maka 

keunggulan ini dapat digunakan sebagai sebuah sumber pengaruh santri senior atas diri 

para santri lainnya.  

4. kontrol terhadap saluran ideologi.11 

Kenyataan sosial yang menutut seorang pemegang kekuasaan untuk melakukan kontrol, 

secara tersirat memberikan pemahaman lanjut bahwa kekuasaan bukanlah merupakan suatu 

                                                             
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi ..., hlm. 301.  
10 Gary Yukl, Kepemimpinan ..., hlm. 169.  
11 Ibid. hlm. 168-171 
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kondisi statis. Kekuasaan dapat berubah setelah beberapa waktu yang disebabkan oleh kondisi 

yang berubah serta tindakan-tindakan para individu dan koalisi.12 

b. Relasi Kekuasaan Kyai-Santri di  Pondok Pesantren 

Dalam struktur dan  hierarki sosial pada pondok pesantren, kyai sebagai agen kekuasaan 

berada pada lapisan teratas, disusul gus-gus (kyai muda) dan keluarga kyai di lapisan kedua. 

Lapisan selanjutnya atau lapisan ketiga adalah para ustadz yang diambil dari sahabat kyai namun 

bukan dari keturunan  kyai. Sahabat kyai ini berfungsi sebagai badal atau pengganti kyai senior 

dan kyai muda apabila mereka sedang  tidak dapat melaksanakan tugas-tugas sebagai pengasuh 

pondok atau untuk membantu meringankan beban kyai dalam pelaksanakan kegiatan belajar-

mengajar santri. Adapun lapisan ke empat adalah khadam, yaitu santri yang diberi ‘kehormatan’ 

untuk ikut membantu urusan ndalem kyai. Dalam istilah kraton di Jawa seringkali disebut 

sebagai abdi dalem. Sedangkan lapisan terakhir atau  lapisan ke lima adalah santri, yang 

memiliki posisi sebagai murid, atau orang-orang yang tengah menuntut ilmu di pondok 

pesantren. 

Kyai senior bertugas sebagai pengasuh bagi para santri. Fungsi kyai sebagai pengasuh 

sangat luas, mulai dari pengasuh santri dalam kehidupan sehari-hari hingga pengasuh spiritual 

yang artinya sang kyai dituntut untuk dapat mengetahui pencapaian para santri dalam laku 

spiritual mereka. Selain itu, kyai juga bertanggung jawab penuh terhadap perkembangan hasil 

belajar dan perilaku mereka. Karena itu apabila orang tua santri menemukan permasalahan 

seputar santri, misalnya kenakalan santri, ketidakdisiplinan santri, dan lain sebagainya, maka 

mereka akan  langsung meminta penjelasan lebih lanjut kepada kyai senior. Dalam hal ini kyai 

                                                             
12 Ibid. hlm. 176. 
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senior dituntut untuk memberikan masukan-masukan konstruktif yang sekiranya efektif untuk 

menyelesaikan masalah para santri. 

Berbagai masukan yang telah disampaikan oleh kyai senior kepada orang tua santri 

kemudian diperkuat dengan pengajian-pengajian rutin sebagai bentuk keseriusan kyai senior 

dalam mendidik para santri. Pengajian-pengajian rutin ini berisi mau’idzhah atau wejangan yang 

artinya memberi pengajaran yang bersumber dari pengalaman religius kyai yang berfungsi 

sebagai nasihat. Adapun jadwalnya dilakukan setiap malam setelah para santri selesai 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar bersama badal. 

Serangkaian tugas kyai senior ini menunjukkan peran besarnya yang tidak hanya sebatas 

sebagai guru atau ulama, yang harus digugu lain ditiru (ditaati dan diteladani) akan tetapi juga 

sebagai ‘orang tua kedua’ bagi para santri yang berarti harus dihormati. Bahkan tidak hanya itu, 

kyai senior juga berperan sebagai waliyullah yang artinya ia sebagai sumber ngelmu (ilmu) dan 

karomah. 

Di bawah kyai senior terdapat  kyai muda yang lebih dikenal dengan sebutan gus. Kyai 

muda ini adalah anak dari kyai senior yang dianggap telah matang secara keilmuan dan telah 

dipersiapkan sebagai generasi penerus yang nantinya akan memegang seluruh kendali pesantren. 

Dalam kesehariannya, peran gus  tidak hanya dalam kegiatan belajar-mengajar santri namun juga 

aktif sebagai pengelola badan usaha santri yang bergerak pada bidang jasa seperti pembayaran 

listrik on line, warung kelontong, cuci mobil motor dan karpet, dan perbengkelan. 

Di mata para santri, posisi gus seringkali tidak dibedakan dengan kyai senior. Gus 

sebagai kyai muda tetap dipanggil dengan sebutan kyai walaupun dilihat dari peranannya, 

peranan gus masih berada di bawah kyai dan kewibawaan gus  di mata santri maupun 
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masyarakat sekitar tidak sama dengan kewibawaan kyai senior. Namun demikian, kyai muda ini 

memiliki kekuasaan yang patut dipertimbangkan sebab sebagian besar kegiatan pondok 

pesantren dijalankan oleh mereka, sedangkan kyai senior lebih banyak berperan sebagai peneliti, 

penyaring, dan asimilator aspek-aspek budaya yang datang dari luar pesantren. 

Di bawah gus-gus terdapat ustad yang diambil dari sahabat kyai maupun sahabat gus-gus 

yang dianggap memiliki pengetahuan agama yang cukup dalam dan dianggap mampu untuk 

membantu  kyai dalam penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di pesantren.Tugas utama 

ustad adalah sebagai badal atau pengganti kyai dan gus, ketika mereka berhalangan untuk 

mengajar. Dalam kenyataannya, ustad  tetap tunduk dan patuh pada setiap perintah kyai, walau 

pada saat-saat tertentu antara ustad dan kyai ini terjalin hubungan akrab layaknya hubungan antar 

sahabat pada umumnya. 

Pengaruh  kekuasaan  kyai terhadap ustad dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat dari 

peran kyai yang dipercaya sebagai penasihat bagi ustad. Dalam usaha pengembangan 

pembelajaran di pesantren, ustad senantiasa berkonsultasi terlebih dahulu dengan kyai dan 

meminta petuah-petuah konstruktif kepadanya. Baik itu dalam penentuan kitab-kitab yang 

dijadikan materi pelajaran  ataupun  rujukan bagi kegiatan belajar mengajar, penanganan 

terhadap para santri yang dinilai kurang disiplin, melanggar aturan, kurang semangat dalam 

belajar, dan lain sebagainya. 

Hubungan kyai dan ustad yang menempatkan kyai sebagai penasihat sosial dan spiritual 

di satu sisi dapat disebut sebagai hubungan ketergantungan, walau di sisi lain juga dapat disebut 

sebagai hubungan yang mencerminkan adanya kekuasaan kyai yang besar. Disebut hubungan 

ketergantungan apabila ustad memaknai sowan kyai untuk setiap urusan pesantren sebagai 
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tuntutan formalitas yang diatur dalam sistem pelaksanaan kerja pesantren, dan disebut sebagai 

hubungan yang mencerminkan adanya kekuasaan kyai yang besar apabila ustad melihat sosok 

kyai sebagai seseorang yang kompeten baik secara keilmuan maupun spiritual yang berarti 

kebutuhan ustad dalam hubungan ini tidak lagi melihat sisi formalitas namun lebih kepada 

hubungang yang mencerminkan kekuasaan kyai atas ustad karena pertimbangan kualitas 

intelektual dan spiritual.  

Di bawah ustad terdapat khadam, yaitu santri-santri pilihan yang memiliki kehormatan 

untuk membantu ‘urusan’ ndalem kyai. Pengangkatan khadam ini diserahkan sepenuhnya oleh 

kyai. Dengan kebijakan dan mata batinnya yang tajam, kyai memilih khadam ini dengan 

beberapa pertimbangan, misalnya; karena alasan keilmuan, tingkat ketaatan, kedisiplinan, dan 

kualitas spiritual yang dipercaya hanya bisa diukur oleh kyai. Seorang khadam dalam pondok 

pesantren dengan demikian tidak selalu identik dengan abdi dalem yang dapat ditemui di kraton-

kraton di masyarakat Jawa ataupun pembantu rumah tangga seorang bangsawan jawa. Sebab 

pengangkatan khadam juga mempertimbangkan sisi-sisi lain yang tidak hanya terbatas pada 

ketaatan karena tuntutan profesi namun lebih karena loyalitas terhadap kyai dan kualitas 

spiritualitasnya yang meonojol dibandingan santri-santri lainnya. Namun begitu, dilihat dari 

tugasnya, tugas khadam tidak jauh berbeda dengan abdi dalem yang berkutat pada penyelesaian 

urusan dapur, momong putra kyai, atau menemani kyai dalam beberapa urusan di luar pesantren. 

Secara psikologis, seorang santri yang diangkat menjadi khadam akan merasakan 

kebahagiaan yang luar biasa karena ia merasa mendapatkan penerimaan, pengakuan dan peluang 

untuk mendapatkan  barokah yang lebih dari sang kyai. Selain itu secara psikologis juga merasa 

bahwa keberadaan dirinya di pesantren mendapatkan pantauan khusus dari sang kyai. 
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c. Kekuasaan Kyai dan Ketergantungan Santri dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Relasi kyai-santri dalam proses pembelajaran secara umum selalu terkait dengan bahasa 

Arab mengingat hubungan keduanya dibangun untuk keperluan membangun tradisi keislaman 

yang mengkaji teks-teks keagamaan melalui penguasaan kitab kuning yang berbasis pada 

penggunaan bahasa arab sebagai bahasa pengantar.  

Kiai dalam realitas sosial merupakan sosok yang memiliki kaluwihan atau kelebihan.  

Teori pertukaran sosial melihat kaluwihan (kelebihan) kyai ini sebagai ‘sumber daya’ yang akan 

berguna dalam relasi antara dirinya dengan orang lain. George Ritzer menyebutnya sebagai relasi 

antar aktor, atau orang yang berpartisipasi dalam interaksi sosial khususnya dalam pertukaran 

sosial.13 

Dalam teori pertukaran sosial yang dikembangan oleh George Homans, timbulnya 

kekuasaan yang kemudian melahirkan kebijakan-kebijakan tertentu dipandang sebagai fakta 

sosial yang disebabkan adanya fakta sosial lain yang dalam hubungan tersebut terdapat variabel 

perantara (intervening variables) berupa variabel psikologi.14 Dalam konteks ini, fakta sosial 

yang melahirkan fakta kekuasaan kyai yang demikian besar dan dominan telah didahului oleh 

beberapa fakta sosial mendasar, yaitu fakta tentang adanya tata aturan formal yang berfungsi 

mengatur kebebasan santri dan fakta tentang penyebaran ‘aroma’ mistis yang datang dari kisah-

kisah hidup seputar pribadi kyai yang kemudian dipahami sebagai kualitas spiritual yang perlu 

diteladani dan ditiru.  

Chumaidi Syarief Romas menyebut fakta sosial kekuasaan kyai ini selalu dalam 

ambiguitas antara mempesona (fascinosum) sekaligus menakutkan (tremendum). Yang mana 

                                                             
13 Chumaidi Syarief Romaas, Kekerasan Di Kerajaan Surgawi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003). hlm. 1. 
14 Smart, Handbook Teori Sosial Terj. Imam Muttaqien, Dkk. hlm. 89. 
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dengan karismanya, kyai mampu menebarkan pesona di tengah-tengah masyarakat sehingga 

banyak yang terpikat. Terlebih karisma tersebut tampil dalam bentuknya yang sangat religius, 

sakral dan surgawi. Namun di sisi lain, kekuasaan kyai ini juga menakutkan karena sifatnya yang 

absolut sehingga terasa sebagai sebuah penindasan apalagi kalau tujuannya untuk kepentingan 

dirinya (kyai) sendiri dalam rangka mempertahankan status quo. 15 Namun secara umum, fakta 

sosial yang terlihat selama ini cenderung menyimpulkan bahwa kekuasaan kyai tidak 

menyebabkan ia ditakuti dan dijauhi oleh masyarakat sekelilingnya, namun sebaliknya ia 

menjadi tempat bergantung dan tempat bertanya bagi para santri dan masyarakat religius yang 

tengah berusaha untuk mendapatkan kesuksesan spiritual. 

Dengan adanya keyakinan bahwa sosok kyai merupakan sumber barokah maka dalam 

pola hubungan santri-kyai dalam pembelajaran kitab kuning berbasis bahasa Arab, santri 

cenderung enggan membantah dan mengkritisi apa yang dilakukan oleh kyai secara terbuka. 

Kedudukan santri adalah client bagi dirinya. Yang mana ada kecenderungan timbulnya rasa takut 

dari para santri mengenai kualitas penyerahan diri mereka tersebut. Sebab apabila kualitas 

penyerahan diri itu rendah, maka dimungkinkan mereka tidak akan mendapatkan barokah. 

Sebaliknya, apabila kualitas penyerahan diri itu tinggi, mereka optimis mendapatkan barokah 

ilmu dan kehidupan, sehingga seorang santri yang bersedia pasrah bongkokan  relatif akan 

memandang kehidupannya dengan rasa penuh bahagia. Dengan demikian, secara psikologis 

santri menjadi individu yang lemah karena merasa tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan, dan 

ia berusaha mendekati kyai sebagai orang yang dipercaya memiliki kelebihan-kelebihan yang 

tidak mereka miliki itu.  

                                                             
15 Romaas, Kekerasan Di Kerajaan Surgawi. hlm. 18. 
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Relasi kekuasaan dan ketergantungan yang melihat barokah sebagai sumber daya dan 

suatu nilai tertinggi, secara tidak langsung juga ikut membentuk suatu dimensi konservatif 

melalui semangat menjaga tradisi dan pola pesantren tradisional. Kyai sebagai guru mempunyai 

tanggung jawab moral untuk melanjutkan misi penyampaian ‘pesan-pesan spiritual’ kepada 

generasi selanjutnya. Sang kyai yang merupakan generasi lama telah mendapatkan pesan-pesan 

spiritual’ tersebut dari para kyainya, begitu seterusnya hingga guru tertinggi yakni Rasulullah 

SAW yang mendapatkannya dari guru yang maha tinggi yaitu Allah SWT.  

Konsep sanad keilmuan ini selanjutnya menimbulkan ketergantungan para santri dalam 

relasi kekuasaan kyai-santri. Wujud ketergantungan itu secara jelas teramati dalam pola 

pembentukan jalur sanad yang mutlak harus dihubungkan kepada kyai secara langsung. 

Sehingga santri yang tidak ngaji secara langsung kepada kyai senior dan hanya sampai kepada 

ustad, maka belum dikatakan memiliki sambungan sanad keilmuan. Sebab fungsi ustad hanya 

sebatas sebagai pembantu kyai dan tidak memiliki wewenang untuk memberikan ijazah maupun 

izin penggunaan ilmu secara langsung.  

Secara umum untuk mendapatkan sanad keilmuan dapat dilakukan melalui tiga cara, 

yaitu: 

1. ngaji secara langsung atau face to face 

2. pemberian Ijazah sanad tanpa melalui ngaji 

3. upacara khataman 

Dalam jaringan pertukaran yang dikembangkan oleh Emerson, relasi kekuasaan-

ketergantungan yang terjadi di atas disebut jaringan pertukaran kooperatif. Yang mana 

pertukaran antara B dan A memudahkan pertukaran antara B dan C. Dalam beberapa kasus, A 
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bertindak sebagai ‘perantara’ dalam jaringan ini, dengan sumber-sumber daya mengalir dari B 

kepada C lalu kembali lagi melalui A.16  

Dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar relasi ini, lebih lanjut dapat dianalisis 

pembentukan ‘lingkungan sosial’ baru yang di dalamnya terdapat pembentukan jaringan sosial, 

pembagian kerja, pembentukan norma, dan lain sebagainya yang keseluruhannya tidak terlepas 

dari potret relasi kekuasaan-ketergantungan santri-kyai.  

Selanjutnya, relasi kekuasaan-ketergantungan yang berkembang di pondok pesantren juga 

menunjukkan adanya jaringan-jariangan pertukaran yang tidak seimbang. Emerson melihat pola 

hubungan ini sebagai indikasi adanya posisi para aktor (dalam hal ini para santri) yang kurang 

diuntungkan, sehingga memaksa mereka secara tidak langsung untuk ‘memperbaiki’ posisi 

tawar-menawar dengan membentuk koalisi yang akan mengurangi dampak dari ketidakimbangan 

kekuasaan yang ada dan mendorong terbentuknya pertukaran yang lebih adil menurut sudut 

pandang mereka (para santri).17 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16 George Ritzer & Barry Smart, Handbook..., hlm. 521. 
17 Ibid., hlm. 524.  
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